BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh harga ¥ = 32.940+0,161X yang berarti
bahwa setiap terjadi perubahan ( peningkatan atau penurunan ) pada pergaulan teman
sebaya sebesar 32,9% akan diikuti perubahan rata-rata sebesar 0,161 disiplin belajar.
Hasil analisis korelasi dipeorleh harga r = 0,44 , dan r?0.1936 (19%), yang berarti
19% disiplin belajar siswa disebabkan oleh faktor pergaulan teman sebaya, dan
sisanya 81% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak didesain dalam penelitian ini.
Dengan demikian maka hipotesis yang berbunyi, terdapat hubungan antara disiplin
belajar dengan pergaulan teman sebaya pada siswa Kelas VIII di SMP Negeri 4 Kota
Gorontalo dapat diterima.

Saran

Adapun saran yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Untuk Siswa kelas VIII agar lebih memperhatikan aktivitas dalam pergaulan
teman sebaya agar terhindar dari masalah disiplin belajar.

b. Untuk pihak sekolah agar lebih memperhatikan dan menguatkan disiplin
belajar pada diri siswa dengan pergaulan teman sebaya agar supaya dapat
menguatkan mental dan fisik bagi para siswa melalui proses pembelajaran

yang berkarakter.
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c. Penelitian ini diharapkan untuk menjadi suatu referensi bagi peneliti untuk
melakukan penelitian selanjutnya terhadap faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi disiplin belajar.
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